
PERA'TURAN BUPATI MUSI RAWAS
NOMOR4' TAHUN 2018

TENAANG

PEDOMAN PELAKSANMN SISTEM T,AYA],{AN DAN RUJUI(AN TERPADU

SERTA PUSA'T KESEJAHTERAAN SOSIAL DI KABUPATEN MUSI RAWAS

DENGAN R,AHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI MUSI RAWAS,

bahwa masahn kesejantetu &sial meruparran hal

ydg mendeek dan mem€rluka! ldgkal)lmgk h
pendadd 6erta perdekatan ymg sistemik,

terpadu dan menyelmh dal@ rdgka pemenuh,n

har<-har< dasar wdga negda scaE lar€I;

balwa ultuk m€lskukan P€laYman dm
petrd85nm terhadaP mslah kes€janteren so6ial

scara etektir dd elisie. perlu disusun Pedomd

Pel6lsmaan Sistem L€ysan de Rujukd Terpadu

sertq Puet Ke*jahteEo Sosial;

bahwa berdasdkan pertimbaigd sebagai@a

dimar<sud dalam hutuJ a dan hllnr b, perlu

menetapkan P€raruro Bupati tentang PedoM
Pelal<tuam Sistem Laydan Dan Rujul{d Te.padu

selta Pust Kesejahteram Sosial di Kabupaten Musi

Undang Undang Nooor 2a Tallu 1959 tentang

Pembentukan Daeran Tingkar Il dd KotapEja di

Sumatem Selatan {L€mbdo NesaE RI Tsiun 1959

Nomor ?3. Tmbaian kmbdd Nesara RI Nomor

18211;

Unddg-Unda.g Nomor 11 Tanun 2009 tentang
(esejatrtenan Sosial Urmbaran Neg a Republik

IndolesB aanun 20Oq Nomor 12, Tmbaian
Lmba@ Negda Republik lndon€sia Nomor 4967)i

1.



3. Undeg-Undm8 Nomor 25 Taltun 2009 tentmg

Pelaydm Publik (Leobarm Needa Republik

Indonesia Taiun 2009 Nomor 112, Tdbatld
Irmbaro Nesea Republik Indonesia Nomor 5038)i

Undmg-Unddg Nomor l3
P€nangsm Fakir Miskin

Republik lndonesla Taiun
Tmbahanl€mbdm Neada

Nomor 523s);

Ta.hun 2011 tentang

(Lembarm Nesara

2011 Nomor 43,

Republik Indonesia

Undmg Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Dee
(Leobdd Negda Republik lndonesia Talun 2014

Nomo, 7, 'lamb6hm Iimbds Negara Republik

Indonesia Nomor 5495);

Undmg-Urdang Nomor 23 Taiun 2014 teniang

Pemerintand Daerai {t€mbaEn Nesea RI Tahun

2014 Nomor 244, Tamband kmbald Negara Rl

Nomor 55a4 *bagaimea telah diubah b€b€rapa

ka! teEr.hn dengm Undmg-Unddg Nonor
gTahun 2015 tentang Perubahm K€dua Atas

Urdeg Undeg Nomor 23 fahun 2014 tentdg
Pemerintahm Daerah {L€mbajd Negda R€publik

lndonesia Tahuo 2015 Nomor 54,'ImbalEn
Lembara Nesda Repubiik Indonesia Nomor 5679);

PeEttrjm Pemerintah Nomor 39 Tahb 2012

tentang Pen€l€ng8dM Ke*jahterad soear

llembM NegaE Republik Indonesia Talun 2012

Nomor 6a Tdbaim trmben Ne gda Republik

Indonesia Nomor s294);



a, Peratud Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014

tenteg Peraturan Pelalsmas Undug-Undmg
Nomor 6 Taiun 2Ol4 ientdg Des {kmbar@
Negra Republik lndonesia Tahun 2014 Nomor

123, Tmballm Lemb m Negtra Republik

Indonesq Nomor 5539), sebagai@a telah

diubah dengan Peratlr]o Pemerirtah Nohor 47

Talun 2015 tentsg Perub8nm atas Peratum
Pemerintah Nomor 43 Tahun 2Ol4 tentana

Peraturd Pelalsan@ UndaJrg-Undeg Nomor 6

Tahu! 2014 tentmg Dee (L€obarm Negda

Republik Indonesia TahE 20i5 Nomor 157,

T@bahu Ltubard NegaE R€publik Indonesia

9. PeraturmPeme.intai Nomor 18 Tahtra 2016 tentdg
Pe@qkat Daerah (kmbarm NegaE Rl Tahu 2016

1o.P@turd Presiden Nomo. 15 Talun 2Ol0 tentang

Percepatan P.naresDrmgan K€mbkinan

ebagaitma telah diubai dengan P€laturd
Presiden Republik lndonesia Nomd 96 Talun 2Ol5

(kmbdm Neem Republik Indones@ Tanw 201s

ll.Peraturm M€nteri DaLas Neaeri Nomor 42 tatlu
20rO tentang Tim Koordimsi P€@8eurm8an

I(emiskind Prcvinsi dan KabuPaten/(ota;

PeEtur@ Menteri Dalm Nege.i Nomo. 19 Tanun

2011 tentang PedoM P€neintegesim Iayanan

Sosisl Das di Pos Petaymm Terpadu (Bdita

Negea Republik tndonesia Tsnun 2Ol I Nomor 288)i

12.PeEtuM Menteri So$al Nomor 08 Tanun 2012

teltog Pedom Pendatm dan Pengelotad Data

Penymddg Maslai K€*jarlte@ sosi5l ds
Potensi Sumber Kesjanterm Sosial {Beota Negm

Republik hdonesia Tanu 2012 Nomor 567)i



MEMTJTUSI(AN

: T,DRATURAN BUPA''I TENTANG PEDOMAN

PELA(SANAANSISTEM LAYANAN DAN RUJUXAN

TERPADU SERTA PUSAT KESA'AHTERAAN SOSIAL

DI KARI'PATEN MIJSI RAWAS

BAB I

KEIENTUAN UMUM

Prsl 1

Dalao PeEtuie Bupati ini ymg dimaksud dergd :

1. Kabupaten adalah Xabupaten Musi Rawasl

2. Pemerintr}l Kabupaten adalah Pemerhbn Daersn Kabupaten Musi

3. Bupati adalal Bupati Mu$ Rawasi

4. Keseja}1teDm sosial adabn kondisi terp.huhinya kebutuhan

material, spi.itual dan sosisl warga negda agar dapat hidup layak du
mdpu magembangka! diri *hirgSa dapat melal$akan fugsi

5. Miskin adalah kondisi dilrrlM seo.mg tidal mampu Fenenuhi ha}-

ha} dass dtaE lain kebutuho p@g@, la,@ ke*hatm, laydrE
p€ldrdika, pekerjd dd b€ru3aha, lErumaha!, air b€reih dm
sditasi, tsal, suDber dala alam, Es dd, dd pdiisipasi;

6. KemiskiDd adalai suatu kondisi Bocial ekonomi seseoEng atau

sekelompok oreg yog tidal< teltnuhi ha} h8t damya unruk

medpeftananlo dm mergemt@gkaa kehidupan ]d8 bennaitabat;

7. relrEga adalah unit terkecil dalam masya@lat ymg terdiri .Ldri

sumi ist i, atau sumi istri dd maloya, atau ayah do eaknya,
atau ibu de daloya atau keluarga sedaran dalm A is lles keatas

atau kebawah s@pai demjat ketiga;

a. Keludga/]:mal) tangsa miskin adal.]r keluarsa/ruman tangga ymg

hidup di bawan garis kmiskine, berdomisiti di kabupaten Musi

Rawas dm mediliki Kdtu Tmda Penduduk {(TP) dm atau (arhl
(eluarsa {KK} (abupaten Musi Rawas;

I



9.

ll

12

Penuaaulms kemiskind adalai kebijalm do prosm
Pemerintahdan Peme.intan Daerah yang dilakukan *ctra
sist€matis, teren ma de bersinergi d@gan dunia usaha da!
maslzrakat untuk meryumgi junnan pendudul< miskin dald
rdgka neningkatkm derajat kesejahtcr@ rakyat;

Progrm Frmggulanga kemiskine adararl kegiat@ y@g

diiakrkd ol€h Pemerintal, Pemerintah Daerah, duria usaha, serta

masyaratat untuk meningkatk ke*janterm masydakat miskin

helalui bantuo ssial, pembe.day@ aasyeal{at, IEmberda}M
usaha ekonomi milao .Ian kecil, *rtd prcgrm lain dafM mnel€
m€ningkatkm kegiatan ekoromi;

Orgai6asi Per&gkat Daerah yuA selanjutnya disinAkat OPD adalan

perdgkat Daerah di linekungan Pemerintah l(abupaten Musi Rawas

sebagai unsure pembmtu Bupati dalm peny€lenggM
Peme.intais DaeEhj

'Iim Koordinasi Penanggulogd l<emiskinm Kabupaten Musi

RaMs, yeg seldjutnya disebut TKP( Kabupaten Musi Rawas

adalal wadah koordinasi thtas srctor dm lintas pefrmgku

kepentingd untuk pel@ggulango kemiskilrtr di Kabupaten Musi

Desa adahn keetuaD masyarakat hukum yug memilild batas

wilayah ydg b€Menmg untuk mengatu dd menglms lmsm
p€merintanan, kepeDringe tmsyaEkat *tedpat bedasdkd
pmkaBa tmsrEraka! h6t asal usul, dm atau hak tadisional yang

dia1,!i de diho@E dalam sistem pemerintah Negda KesatM

Pemerintans Desa adalah pen cl€nggdam urusd pemerintalan

daan kepentirym tusydaiat etcmpat berdasarkan prakarsa

esysal<at et4pat dalam sistem pemerintahd Neg@ K€6atun

reputu@ kpala Desa/Luran adabn penetapo yang beEuat

koll<rit dm fDal yas ditandatansmi oleh Kepala Dee/Lurani
15.



17.

Penyddos Mas.lah Keejahteran Sosisr selmjutnya disingkat

PMKS adalah peiseor@gm, keluarga, kelompok dm atau

masydaLat ldg kdena suatu b@batd tidak dapat melakwakan

fegsi esialnya*hingga tidaL daPat meaenuhi kebutuhd

PoteNi sumber (esjarltem sosial (PsKs) adararr

poteDsidaikeMpM yang ada dalm msyaEkat, yang dapat

dig61i dan didayasruaken ehrk mendgmi dd melcegal ti@bul

dd berkembangnya pemas€]ahd k€sejalt@m $cial d& untuk

meningkatke kesej.nbtu tusyealrat;

sistem Laydm dd Rujuksn 'Ierpadu seld.iutnya disingkat SLRT

sistem laymm yang membantu meneidentilikasi kebutuhan

masycakat miskin do rentan berdasqkzn prcfil dalm DaIt{
Pen€dm Mmfet dan nenghubuekd mereka dengan prcgrm-
prcgle Ptrlirdugan esial dan peranAgulmAd kemiskinm yane

dilakuka. oleh pemerintan pust, provi.6i maupun kabupaten/kota

*sui d€ngm kebutuho mereka;

Pusat Ke*jahte.ad sosiar elanjutila disingkat Puskess adalah

sisteh lay6l6 ymg dila.ksanakatr di tiagkat desa/keluraim untuk

h€mb{tu oeryldenrifikasi kebutuhs masyackat miskin,

n€ra]<ukm rujukan .la! memtau petmgdm keluhm melalui

p.ogr@ petu88uran8m kemiskinan y@g dilakukar oleh

,€merintah pusat, provinsi maupun kabupaten/kota ssua d6g@

BAB II

SISTEM LAYANAN DAN RUJU(A]'I 'TERPADU

Bagim t
Tujud, sasran, Fungsi d@ Ass Penyelengsmd

Pasal2

SLRT dibentuk dengao tujum untuk henineka&m efektifitas do
e6siensi sistem perlindungu esial dalm rmeka nenglmnei aneka

keoiskinm, kerentanm dan keseojms@. secda khusus tuj1m ydg

a. oeningkatkan akses tlman ta+galkeluarea miskin de relta
terhadap multi proeram/ laymm;

I
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c.

meninekatkan a}*s r:man hngga/keluarsa palins miskin daD pa.lins

rentm maupun penyddag tmsalan ssial lainnya terha.IaP

progrm prc8l€h p.rlindugm sosial dan penusaular€an

maingkatks integrasi berbagai layea &sE1 di deEn sehingga

tunssi laym teMbut menjadi lebih respons4

meningkatkan kapasitas pemerilkn daerah dald "pemutrltitu'
Daitar PenenIM MaJllaat *cda dinmis .Lan belkala *ria
pemanfaat@ya utuk proSrd-prcgm perlindugd sosisl di

menbeldalEko masydsl<at untuk lebih memanmi hal h8knya

terkait laymm dd prcgrm perlindunsafl ssial di daerah;

@ningkatk n kapasitas Pem€rintal di semu. tingkato dalam

mengk@rdiDa6ikm prcgl2m perlindunge ssial da. peoaDssulaDgu

membe.ikan @suka! untuk prcses perencmm dan lxngmggd
perlindunAe ssial dan pe@nssulansu keoisknd agar lebih

mcmihak kepada @sydakat miskin .Ldn tntd.

Pasal3

Kelohpok esam utama SLFI adabn :

a. kelohpok msy&ekat miskin dan mta (rumah tangga/ keluarga

b. kelompok masyarakat yeg paling miskin du rentan, tstmsuk
penyandeg disbilitas, perempm/mar< terlantd, lanjut usia,

tusydra}at adat terpcncil dm lainiain,

Pasal4

Fxnasi SLRT meliputi :

a, integrasi laysfu dd infotusi.
SLRI membantu mengintegrasikan be.baaai layan@ sosial yang

dil.Iukd pemerintah puqt @uru d&ran sehiDssa fu8si laymm
tersebut n€njadi lebih kompreh€nsif, lesponsir



identifikasi keluh , rujur<m dd pendgajm keluhd. SLRT

mencatat kduho mGydakat, baik keluhan yog btrsifat
kepeertae dan keluhe lainnya, terkait prcgr€m progrm
perlindung sosial dm pcnmggulana kcmiskina:
pen@tatd kepe*nen dd kebututun prcgEm

SLRT m€nginventarisis ptuAtm pbArd perlindungu sosial, baik di
pusat @upun daeran .Lan men@tat kepese.t@ amai
tmgga/keluarga miskin dd rentm dalM prcgrm progllm
perlindungd $siat dd p€nmggurdgm kemiskind ym8 ada;

pemutahire Daftlr Penerima Mmfaat scaE dinmi6 dm
berkeldjutan di dae.ani

*bagai 6alea basi masydakat uruk msgs]<*s prcsrm layms
$siar sde rlmdiri yeg difasilitasi oteh fasilitator di tingkat

Pasal5

Penr€lenggden s],m mengudug asas sebagai berikut :

mengacu pada lsdaso perundangd maupun kebijakan ymg sahi

mampu memberik@ i,iormai, rujuk@ .Lan laym@ perlindungd

esial mupu penanggulmgo kemiskinm *cam tepat esuai
d@ge meka.isme ymg tebn ditetapkd;

infomsi tentaig kepe*rtm progrm, kebutuh runan tegga,
daf, tindake yog dilakuka oleh rf,dagku kepentingd te.kait,

dapat dialses ol€h semua pihaL $c@ real tim€ (waltu )dg
sebenaoya, @t dibutuhkan), serta sesuai dengu prc*dur yug

d. resetaEsr gender:

layman $sial memberika! manfaat se@a be.kcadilo kepada

tusytrakat miskin dm rente, baik laki-laki maupun p€rempuan;

prcses p€naelolad in{omasi dd pengadrfu *rta tinda} ldjutnya
dapat dipertanggulsjawabkan kepada sem@ pihaL dan masydaLat;



d. membantu sekretariat Teknis SLKI dalam meDggalarg kemitEd
denga, lembaga non pemerint.h temsuk pihat sMsta/csR
dalm upaya upaya penanggulalge kcoiskino d@
perlindung@ sosial *rta temjudnya SLRT ydg eGknf dM

e. trrpanisipmi dard monitoriry ds daluasi pelalseam
layano SLRI t€@uk melalui Pusk€sos di tingkat

desa/kel'r.and dd stingkatnya;

t mendukung proes pembelajdm mtar kecmtsn dd
desa/kelu.and.

(3) Tim K@rdinasi .ld PeMgguldrrgm (emiskind {TI@n ditetapks
dengm keputlsm Bupati-

Pasal S

(1) SekEtdiat Teknis SLFI sbagaimMa dimalGud dalm Pas€l 6 hurul

a. pendmpine daeiah/ techni$l Bsistan z,

t ba.k ofiie (keehatm, p€ndidikm, esial do ekonomi).

(2) S€kretariat Aekds SLRT memiliki tugas *baaai berikut :

a. men lsm rncana kegiatan dm anggarm untuk kegiato sLRti

b, melakukan pergumpulm d@ riew data;

.. merekrut dan mengelola tasili@torda suFruisor:

d, aereL@t dm melatih tim swei sesuai kebutuhd, keria *ma
dengo l€ebaga terkait di tingkat puet Imupu daemh;

e- tuelal<ul<d e.try data di tingkat daeran, be.daskan data ymg

dikumpulkan ol€h lasilitator *t€bn ditehan obh supeaisot

r mebkuk&r pemeringkatan calon penerim& mafaat untuk
kebutuhm Plogrd daerah;

g. melaLukm tujukm keluhd ydg beEifat k€p€serten dan

prcgm kepada penSelola prcglM idkait, baik pust mupu

t0



mcmbantu memberikm dm m€dvalidasi data kemiskinm *s@i
dengm kondi6i rurE}! tanssE/keluarsa miskitr/rentm raa

dilalcarEkrn *cm berkesinmbuge oleh pemerintah dm
pel)@s|u krp€ntinEtr lMys dipelbaetu jenjme.

Bagian 2
(elembagm

PaMl6

Kelembagen SLEr terdiri dari :

b, Sekretariat Tekris SLRI;

d, Tingkat I<edatd dd;
e. Tingkat Dee/Kcluah@;

Pasal T

(l) Tim koorditusi SLRI *bagaimm dimar<sud dalam Pas€l 6 h'mf a

di tirlakat kbupaten .Iilaksaalrd helalui Tih (oordinasi

Pendgguldgd Kemiskinm l'II(PK) Kabupaten;

(2) TiD koordinasi SLRT memiliki tugas dm tanBgug jawab *bagai

a- men,€bdluskan SLRI di tingkar kabupat€n hi.gga

des/keluahor
b. beik@rdinasi dengan oPD teknis guna menindaklanjuti rujuke

dari Sekretalat Telois slRfterkait progrm penanggulangM

kemiskirm dm perlindungd sosial di bawah kwenange oPD

c, berkoordinasi d€lgd Bapp€da dm OPD terkait dalm
pemmfetan data de infomasi ddi Sela€tuiat T€lois

SI-Rrutuk pemcsae do pengargg@ prcgm-proaram
perlindungm esial dd Fnmeguimga! keoisL,@;



h. mergecek dm meniDdardmjuti kcluhan pendudul miskin dd
rentm yang disaop@kan kepada lxnSelola p.ogmm terkait;

i. mengecek du me.inda-klanjuti keluh p€ndudul miskin dm
rentan lang di@paikan kepada penSelola progmm terkaitj

j. nelakukan analisis haslr pensdprld data oleh fasiiitqtor

dalam bentuk dasboaJd:

k. membansun de nelinda}ranjuti kemitEd dengm Lembasa

Non Pemerintatr temasuk pihak swasta/csR dal@ upaya

peDanggulaiem kemiskind dm perlinduge ssial se.ta

temjudn!€ sl-m yans efeL-tif d@ efisien;

l. (elaLul<m nonitoring terhadap Puskess

dee/ kelu.alm denam melibatkan kec@atai

{3}

{4)

o, menlusrh lapord keSiatan SLRT utuk disampaikm ke?ada

Sekrettriat Nasional du pihak terkait lainnla di daeran;

susutu orgdisa6i sekfttdiat Teknb SLRT ebagamana yang

dimaksud dalao pasal 8 ayat (1) ditetapkd d€nge Kepuius
p€.iabat yang beflenog esua de.gd peEtl]ja laA tE.Iaku;

Susuru Org nise Selfttariat Teknis SLRT sebagaims te@tum
dalm Lampiran I Peratulo Bupatr ini.

Pasal9

oPD terkait *baCaiMa dimaksud dd@ Pasal 6 huruf c terdiri

dai Om yarg metupar<m ba8im dari Tim (oordinasi

PendggulMsm Kemiskinu (TKP& &bupaten;

Om terkait hemiliki taggug jawabutuk melakukao k@.diDasi

dengm TKPK dan Sckretariat Teknis smT *rta merespon dm
menindatlmjuti usulan dan keiuhaE prcsr?m p€llindulgm sosbl di

bawah kewemge Fmerintatr daerall ydng dikelola OPD terkait.

Pasal tO

K€camatan ebagatma ymg dimalsud .Iald Pasal 6 hlnf d

ber1r.d dalm koordinasi Puskesos, sosialisasi, sinkrcnissi data

kemiskiM, pemberdayaan dan monito.ing Puskesos Dee /
(ehranm, serta mendukung pelakso@ Rakor I(e@ata
Pervelenggda SLRT dm PBke$sl

(1)

t2l

(1)

ll



12) Ttu Pelaktua sekr€rdiat SLRI di tinskat kecMatd t€rdiri ddi :

a. K@rdilator (C@t);
b- seksi data, e8ialisasi dan monitorins;

c. Seksi pemb€rdayd;

{3) Tugas dan tanssuns jawab selrctdiat SLRT di tingkat ke@atan
sebagai berikut :

a. melrlrsun renc@a kegiatd dan mgg d utuk kegiattu

sekretariat kematml
b. kerdinator Puslesos de* / kelurand;
c. melalukm esialisasi dm monitoring ttrhadap pelaksan@n

SLRT di desa/ keluralE;
d. m€lakukm sinkrcni&si data kemiskinaD tingkat ke@atan dd

p€ngAhsd data tersebut dslm pelEl<seae prcgrm kegiatan

penmsgulansan kembkino;
e. mebkukan p.mberdayam ma6yaralat untut penmgulango

kemiskina.:

I M€n {sm laporm kegiatan selaettriat k@matan urtuk
dis@paikm kepa.la pihal terkait di .Iaerah.

{4) Tim Pelak@a Itelembag@ drietapkan @lalui kputusa c@aii

Pasal 11

(1) Desa/Keluftnd *bagaimm ymg dimaksud dalm Pasal 6 huruf e

b€rtirdak EbaSai seketdiat Puskesos dd menl€dialan konbibusi

natura dm mssde untuk pelaksa@ Puskesosj

(2) TiE Pela].s€m Kelmbagd Puskesos di tingkat d*a/keluahe

d. Kmrdinator {usur Pemerintahd Des};
€, Bagian Data d@ hJomasi (diut@ar<m dei usu Potensi

sumb€r Ke*jahteEd Sosial) j

t Baaian Layom dm Pendadd Keluhm;

C. Bagim Pmb€.day@i
(3) Trrg6 dm tar8sung jawab Puskees *bacai berikut :

& men rsu m.ma kegiatm dm angg4@ untuk kegiataD

h, menduLung dm menfasilitasi pemutanird Daftai Pen€.ima

Manlaat di tinskat dee/ kelurar@i



i. mencatat keluhd P€ndudur. miBkin dm rentan ke dalam sistem

aplikasi Puskesos yang terhubung denSd SLRI di tiiSkat

j, oelaydi, menaagoi dm menycleeikan keluhan peduduk

mislcn dd rentan s6uai kapasitaB Pusk@s;

k. meLaldkan rujukm k€luha! pendudul miskin dm rentm

kepada pengelola prcsd/layano &sial di desa/kelu.a.1@ atau

di kabupaten h€Ialui slm;
l. membsgun d@ menindaldmjuti kemitM dmgd L€mtEga

Non Peeerintai tmsuk Pin€k sMsla/CsRdj dee/kellmhm;
m- MenFsun tapotu kegiatan Puskees utuk disampaika kePada

pihak terkait di daerah.

(4) Tim PelalsaDa Kelemb€gm ditetapkar hebrui KePutu@ ltePara

(5) susunan Tim Pelaisma Puskess sebagaimma tetcantum dslm
t€rpnd I1 Pemtur@ Bupati ini, '---

BAB III

PROSES PENANGANAN KELUHAN

Pasal12

(1) Prcses Pensceo r.€luhm melalui sLEt adakn *bagai bdikut:

a. melalui aplilzsi fasilitator;

Fasititato. SLI.T hengunjugi individu / keluarga /mah tanssa

miskin, h€laloke verifikasi dd validasi data Pendudukl

- Jika p.nduduk ada dalm data DaJtar Peneiima Msfet
@n@tat keluhm melalui aPlikasi SLRr, drteruske ke

supdis., diHiew oleh supervier dit€ruskd ke maDajer,

distujui Maje. ditetuskd ke *Per pusat;

- Jika penduduk tidarr ada dalm Daftar Peneri@ Mefaat
diusulkan melalui aplikasi SLRT untuk dimasukkan dalm
Ddtar Pene.ima Mdfaat.

h h.l.lui s€kEt{iat SLRT dan Puskees:

- I.dividu/kelusga/tumalt taega mtukin o.ndatangi

s€kEtdiat SLRT atau Puskess menympaiktu keluhan dd
pemas5lalmnya;
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t3)

(1)

- Keluhm .Isn p€fras€laid diterima olef frcDt ofice di baaim

Infomasi de Pegi6t€si Sekretanat SLRT / lnfo@asi dan

Data di Puskeso6, diteruske ke bagian Fevi€w du Anarisis.

diterusk@ ki tE8ian ba.k omce untuk ditindaklanjuti sesual

dFnCe keluhd alau keburuhd progr@.

- Jika p@duduk 6dok ada dalM Dslt i Peneri$a Manfet
diusulkan melatui aplika$ S€kEtqriat slRT/Puske$s untuk
di@sukkan dald Daltd P€.eri@ MmfeL Keluhm

@syarc}at dicatat dm dipdtau Frkedbangd pdmgdd
keluhM melalui suatu tekrclogisistem inJorusi yog
dikembmgkm lebih Lsnjut oleh oPD terkait.

Pemenntan Kabupaten dapat menuangkm alur peoagoan keluhan

arau Stondad @etutiig I'.oe.tuE {soP) rujulrm dd paangdan
ketuhd untul masing-masing prog@ IErlindungd &sia.l d6
pemgSurangd kemiskinm di puet dan daerah dalm dokumen

Aru prc*s penmgmm kelund sebqsdMna tercdtuE dal@
Lmpirm Ill PeratuEn Bupati id-

BAB IV

PEMETAYAAN

Pasal 13

Pembiayaaf, SLtaT do Puskesos dib€bankan pada :

a. Angadd Pendapatan Belanja Neg@i

b. Anggean PendapataD Beloja DeEn; dm
.. Anggtru Pendapatan Erelanja Desa;

PeebEyaa oleh Ansgald Pendapatan Belmja Negm
dimal<sud pada ayat (1) hurur a menaacu pada petunju}

ddi K€mentrid Sosial Republik Indonesia;

Pembiay@ oleh A.agam P€dapatm Belanja Daeran

dimdksud pada ayai {1) huruf b meliputi ;

a. oPeEsional skretdiat sLRTj

b. insentif pen €l€nggda SLRT|

c. biaya penjargkaum keluarga miskin oleh fasilitatoi
d. mpat koordinasi SLRr;

e- peningkatan kualitas SDM SLRTi

(2)

(3)

l4



I monitoring dd dalusi;
g. operaslonal sekretariat SLRT tingkat k€ctutan, rapat

koordinasi, ssialisasi, d@ monitoringj

h. opeEsional ekEtdiat sLRf keluahan;

i, kompon€n biaya lain ydg tidal ditanggung Al1agee

Perdapatan B€ldja Neg@.

(4) PembiayM oLh Ansgda P€ndapato Beluja Desa *baeaimana

dimaksud pa.La ar€t (1) h'mt c m€liputi :

a. operasion€lpuskees;

b. Dsentil Fnyelenggda Puskesos;

c, Epat koorditusi SLR|;

d, peningka&n kualitas SDM SLRIi

e. monitonng dd evalusi:
i komponen biaya laiD s.sui pehtl,fu ymg t€rlalo.

15) Kabupaten dapat mmetapkan peEtlrE ter6endiri tentang

pdbiayae SLRI oelalui Anagdd P€ndapatan Belanja Daeran

esui d€ngm kebutuho dan ked@prr k€umgm da@h.

BAB V

MONITORINC DAN EVA'UASI

Bagis I
Tujuan

Pas.l 14

Tujum pelalGdas monitorios do svalEsi sLRr adsran memjudko
timspar@si dm athtabilitas penyelenagaE SLRT terhadap

Bagian 1l

klembag:d
Pasal lS

(1) Monitorins dihr.s arran oleh Tim Monitorins dd Evalui SLRr

tirgkat kabupaten du kecamtan;

(21 Tim Monitoring dd Evaluasi SI,RT dit€tapkan d€rgm k€putuff
pejabat ydg beMndg &suai pcratur yee b€rlatu.

I5



(21

{3}

(4)

Bagim III

Pelakslljll@

Pasal 16

(r) Monitodne de evaluaq d ar<smakd *tiap Trimlan, semeste! do

Mekuisme Flaksan@ monitoring ds evaluasi mensacu pada

petunjuk Teknis ymg dikeluarke oleh sel(etariat Nasional SLRI dm
Kem.ntriu sosial Republik lndonesia;
(abupaten dapat menetapk n petujd< telois monitoring do
evalua$ teMdiri esuai dengm kebutuhm;

Petudjuk teknis sebasaimm alimar<sud dalan pasal t6 ayat {3}

ditetapk m€lalui Keputum pejabat yang beryenog sesmi dengm

tEEturu yog berlsLu-

BAB \'I
PENUTUP

PeEtu.u Bupati ini mulai b€.lgku pada teggal diundegkan.
Ag{ *tiap otug mengetaluinya memerint }i!@ pagun.lsngan

P€Eturd Bupati ini dengm peneopatannya dalm Berita Dae.ah

rabupaten Musi Rawas.

DiundmgkaD di Ml@a B€1iti

pada tdssar 4 JULI
SE(RETARIS DAERAH

Ditetapkan di Muda Beliti

pada tangs.r 4 JuLl 2o1a

BUPATI MUSI RAWAS,

I.l HENDRA GT'NAWAN

2014

r,t_ lsBANDt
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I,AMPIRAN I PERAAURAN BUPATI MUSI RAWAS
NOMOR : 48 TAT,IUN 2O1A
TENTANG: PEDOMAN PEI.AKSANAAN

RUJUKAN'|ERPADU SERTA
PUSAT KESE.'AHTERAA!\I
SOSIAL DI KAIIUPATDN MUSI
RAWAS

SUSUNAN ORGANISASI SEKRETARIAT TEKNIS SLRT

sekrettriat Teknis SLRT Kabupaten Musi Rawas terdiri ddi :

a- Penddpi.€ dadal/ ,e./ni.ai 6sistdn@;

t E@,c O/f@ (keshatm, pendidikm, sosial dm ekonomi).

Tugas Tim Selaetaiiat'tekds SLRT:

a- Pendmpiry daeEtr/ t clniel 6sistdn@;
- Memastikd usul@ pembanM data, peDcatatm kepesertaan dan

kebutDh progrd, p.ncatatd keluhd, rujukd dm pendgdd
keluhm wdga uiski! d@ rentan miskin melalui SLRT berjalan baik;

- Memstikd kelembagzm SLRIdi tingkat kabupaten dm Pusk€sos di

tilgkat desa/kelurane terbangun dd beijard *suai fungsinyaj

Mehastikd dukungan APBD bagi pelal<sanad SLRI di daerah;

- Mondorcag Lanituya regurai daerah untuk perlindunge esiar rlen

penangsulangan kemiski@ terkait SLRI;

Mendohng koordinasi mtai oPD terkait di daeran {Bappeda, Dinas

Kesehatan, Di.6 Pendidikan, Dinas (ep@dudukm dm Catata. Sipil,

dll] dengm sLRr;

- Mebr<uk@ pen.Iampingm terhadap pelaLsmsa kegiato MonibnnA

dm Evaluasi sLRr,

- Mengoordimsikm pmscs p8rencmam dm sosialissi SLRT di daeran;

Mengoordinasikm Flaksr.@ tugas sektetaiat Teknis Daerai

a. Pensetolad superi$i dd fasfitatoij



b. Rujurr kelu}ld kepada p€ngelola prcaram t€rkait baik puet
maupu da€rah; dm

c. Analisis hasil pengmpuld data SLRT;

- Melakukm k@rdimsi dengan sekretriat Teknis Pusatr

Melaiukd k@rdinasi denSd pihak crkait tditrasuk p€medntan

provinsi dan Fngelola program di daerahj

Menehan dd merekomendasikml

a. Pemb@a Data Pelduduk;

b. swey Pmmbahan Data ftnduduk;
c. PenaDbahd Data Kebutut@ Prcg@j
d. Mengelola katalog progam dao kriteria penerima msfaat;
e. Melakukan rujukan keluha! ]dg bersifat keFseittu d@

progam kepada pcngelola prcgr@ terkait baik pust maupud

- Menelaah/Re-ju Pembarud Data Penduduk;
. RerEu Penambahe Data Pendudul:

- Reuie@ Pen@barE Data lcbutul1@ Pba.am;

- Pe,ieD P€ndatan Keluhan:

- Melalukm ruBas lM yang drb.nkm mnsJe..

- Pen@i@ data pendudukj

Verilikasi dan pencatatan pcrubahan data peaduduk;

- Pendatad .Lata p&tisipasi prcgm;
- Pen.lataakebutuhdproar@j

PendataEnletuhdl

- Pengembansm dd peng€lollfu Katalog progrm;

Melalokm tusas lam y.ng drbe.ikan manaj.r

- Menerim k€luhd wdga terkait laymm $sial di daeralt dm
nelaLrkan registrasi t€rkait laporm ydg ditenma;

- Meob6ikan inlomsi terkait taFnm ]ag ter*dia di SLRT serta

meny@paike mekanisme penesand ketunuj



Mmberikan inlo@si tertans prcsEm ptu8l€m P€.lindungan ssial
dan peldsgulmgd kemiskim baik ydg beBsal dan pusat (prcglm

nasional), ptuvinsi dan kabupaie!/kota se.ta layanm de prcgr@ yaru

.Iikeiola oleh pihak non pedenntai;

- Memenksa ap6]<an warga ydg melapor ada atau tida,k dal@ DaJtar

Pene.ima Mmfaat SLRT;

- Apabila ada di dalam Daltar Peneriha Manlaat, keEudid hefre.iksa

dm mengdaiisis serta meneruske ke baSid tuck oftce sesuai jelis

- Apabila tidatr ada dalai DaJtar Peneti@ Marfdt, bagim front oflie
Eencatat pbfil da.ar wega .tan mengusulkan yang bereargkutan layal

atau tidai< di@sur<km ke dslam Daftar Penerida Mmfet;
- Mela]{u-ks tus$ tan yasdrb.rikd mdajer.

f. B@k Olfre lke*hatn, pendidik , sosial dan ekonomi);

Mencrima kelulE wdga ymg telai diperiks oleh bagim font ollice;

- Memb€riks jawqbo/kepastim atas adlm yang diteritm;

Melakuka petungee keluha wesa ymg dapat ditargoi di

srlfttariat sLRl;
- Atas per*tqjum manajc., melaklkd rujukm keluho warsa yang

dapat ditangEni sekretariat SLRI;

' Atas pffitujlm @aj€., nebrrutd rujulGn keluh& warsa yans

tida.k dapat ditangmi di SekEtariat SLRT kePada pengelola prcglam

terkait (SKPD) di rabupateD/Kota, Prcvin.i, da Kementrim/L€mba8a

Puet *rta prcgrm yang dikelola oleh Pihak Non Pemcrintah;

MrLakukan tugas tdin yesdibe.ikM moajer.
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L,\MPIMN III PEMTURAN BUPATI MUSI RAWAS
NoMoR : I, TAHuN 2018
TENTANG: PEDOMAN PEL{(SANAAN

KESE'AHTEMAN SOSIAL
DI XABUPATEN MUSI
RAWAS

SUSUNAN PELA(S{NA
SEKRETAR]AT SI-RT XDCAMAfAN

DAN RUJUKAN 'IERPADIJ
SERIA

H.H

SEKSI DATA, SOSIAUSASI
DAN MONIIORING

SEKS] PEMBERDAYAAN



LAMPIRAN IV PERATURAN BUPATI MUSI RAWAS
NOMOR : 48 TAHUN 2O1A
TENTANG:PEDOMAN PEI,AKSANAAN

KESq'AHTDRAAN SOSIAL
Di TAEUPA'IEN MUSI
RAWAS

SUSUNAN PET,AKSANA

PUSAT KESq'AHTERMN SOSIAL (PUSKESOS) DESA / I(EIURAHAN

DAN RU.ITIKAN ADRPADU

H

PENANCGUNGJAWAII

(OORDINATOR

FRONT OFFICE
(BIDANG INFARMASI DAN

DATA)

BACI( OFFICE
(BIDANG PENANGANAN
KELUHAN DAN BIDANG

PEMBERDAYAAN)


